ABSTRAK

PT Sarana Jabar Ventura merupakan sebuah Perusahaan Modal Ventura Daerah
pertama di Indonesia yang didirikan dengan tujuan untuk membina pengusaha kecil
dan menengah di Jawa Barat melalui pembiayaan dan pembinaan manajemen.
Berdasarkan hasil wawancara menyimpulkan bahwa PT Sarana Jabar Ventura
belum menerapkan suatu praktik tata kelola teknologi informasi. Hal ini didasari
dengan tidak adanya kebijakan dan prosedur terkait tata kelola T1 di perusahaan.
Sehingga diperlukan suatu perancangan tata kelola Tl pada PT Sarana Jabar
Ventura. Pada penelitian ini kerangka kerja yang digunakan adalah COBIT 5 yang
merupakan panduan dalam melakukan perancangan tata kelola T1 bagi PT Sarana Jabar
Ventura. Penelitian ini akan dilakukan pada domain Build, Acquire and Implement
(BAI) dengan memfokuskan pada proses BAIO1 Manage Programmes and
Projects, BAIO2 Manage Requirement Definitions, BAIO3 Manage Solutions
Implement and Build, dan BAIO8 Manage Knowledge. Perancangan tata kelola Tl
akan dilakukan analisa seven enabler existing dan mengidentifikasikan gap analysis
yang dimiliki perusahaan dengan kondisi ideal pada COBIT 5. Hasil dari penelitian
ini berupa rekomendasi perancangan model tata kelola Tl dan perancangan
dokumen tata kelola T1 terhadap proses BAIO1 Manage Programmes and Projects,
BAI02 Manage Requirement Definitions, BAIO3 Manage Solutions Implement and
Build, dan BAIO8 Manage Knowledge. Sehingga diharapkan perancangan tata
kelola TI dapat diterapkan dengan baik pada PT Sarana Jabar Ventura dalam
menerapkan praktik tata kelola teknologi informasi.
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